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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Seiring perkembangan zaman, kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang samakin canggih menuntut manusia untuk mampu
menciptakan Sumber Daya M-arihsia-(_sll.jl‘\"/l)_.yang berkualitas. Salah satu cara

untuk dapat menghasil'kz_a_r__] Sb bérkudités tersebut adalah dengan

kecerdasan, akhlah mulia, serta™®terampilan yang diperlukan dirinya,

eareh Kearifen (PAﬁ N/I@ dan etika (conduc).

Membangun aspek kognisi, afeksi dan psikomotor secara seimbang dan
berkesinambungan adalah nilai pendidikan yang paling tinggi. (Elmubarok,
2009: 2-3)

Islam adalah agama rahmah li-al ‘alamin yang telah memberikan

perhatian yang sangat besar terhadap penyelenggaraan pendidikan dan



penggjaran. Hal ini terbukti dengan turunnya wahyu pertama yang berisi
tentang perintah untuk membaca, dimana membaca merupakan salah satu
cara untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Allah SWT berfirman dalam Al-

qur’an Surat Al-Alag Ayat 1 sampai 5:
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Artinya: 1)““bacalah d__eng'éin ma Tuhanmu yang Menciptakan.

sebut berarti
membentuk
suatu bacaa > 20hi dapat diartikan
kekuasaan dan

kehendak Allah yang telah menciptakanmu, walaupun sebelumnya engkau
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untuk membaca ayat-ayat Allah SWT yang tertulis (Al-qur’an) maupun ayat-
ayat Allah SWT yang tidak tertulis berupa alam jagad raya dan seluruh isinya.
Dengan mamahami seluruh tanda dan kegadian yang terdapat pada alam
semesta, mempelgari sunnatullah dan gejala-gejalailahi dalam segala bentuk

ilmu pengetahuan, dan mengambil hikmah dibalik semuanya, sehingga



meningkatkan rasa syukur dan mengakui kebesaran Allah. Ha ini bertujuan
untuk kebahagiaan, kesegjahteraan, dan keselamatan manusia hidup di dunia
dan akhirat. Selanjunya berdasarkan ayat di atas juga dapat dipahami bahwa
Allah SWT telah memberikan kemampuan kepada manusia untuk membawa
dan memberikan ilmu pengetahuan yang tidak diketahui sebelumnya. Hal ini
memberikan informasi  kepada umat manusia bahwa sumber ilmu
pengetahuan yaitu dari Allqh SWT. :

Sesungguhnyad’ setiap j “yang ldidami manusia  dalam

‘pendicikan, dimana dalam

an sebagai
5 pendidikan
terarah padielmgN ! : keterampilan,

bentukan dan

Fungs dan tujuan pendidi ertuang dalam UU No. 20 Tahun 2003
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“PeEndidtk asi ber i g ok
kemampu k a aban bangsa
yang ber ﬁ kehidupan
bangsa, bdityj tSg®peserta didik

menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Y ang

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif,

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta

bertanggung jawab.”

Berdasarkan fungs dan tujuan pendidikan nasional di atas dapat
dipahami bahwa pembangunan karakter bangsa yang pertama berorientas

kepada upaya mengembangkan manusia yang beriman dan bertagwa kepada



Tuhan Yang Maha Esa. Dengan demikian, nilai-nilai iman dan tagwa
(IMTAQ) merupakan nilai yang sangat penting dan dijunjung tinggi oleh
bangsa indonesia sekaligus menjadi cita-cita pertama yang ingin diwujudkan
melalui perlaksanaan pendidikan nasional.

Menurut Najati (2003:9) istilah iman dan tagwa (IMTAQ) merupakan
gambaran karakteristik nilai-nilai keagamaan (keislaman) yang harus dimiliki
oleh setigp muslim. Iman_l_yang.' t_)enar .h'arus disertai dengan tawga kepada

Allah. Tagwa yang di méks_,_ud d| 1 ah menjaga.diri dari murka dan azab

Allah dengan menjauhi “Komitmen dengan manhaj

ibadah, seperti

shalat, zakat, puasa dan haji serta¥enuntut ilmu yang semuanya berfungsi
diikik fiori b S m sih 1 gai hal
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malainkan juga oleh pendidik mata pelgaran umum serta seluruh staf
kepegawaian sekolah, sarana dan prasarana serta masyarakat sekitar. Adapun
sadlah satu cara yang dapat dilakukan dalam mewujudkannya dengan

mengaitkan dan menanamkan nilai-nilai keagamaan (IMTAQ) dalam setiap

proses pembelgaran, termasuk ketika belgjar mata pel gjaran matematika.



Matematika adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan eksak, yang
mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupan, termasuk dalam
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Matematika dipandang sebagai ilmu
dasar yang harus dipelgjari oleh setiap orang agar dapat menguasai ilmu
lainnya. Berdasarkan ha yang demikian, matematika digarkan disemua
jenjang pendidikan, mula dari SD, SMP, SMA dan bahkan di perpendidikan
tinggi. Matematika merupz?_kan 913h ._sﬂd'mata pelgaran yang diujikan pada

Ujian Akhir Nasional (UA_N)’. B ' ara fangsung. maupun tidak langsung

hampir semua aktivitas bérhubungan dengan angka,

pemikiran : ¢ n ide b, dan penalaran.

Matematika berperanan penting 0% pembentukan pola pikir. Pola pikir
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seorang pendidik dituntut untuk selalu berbuat, berperilaku, berpenampilan
yang sesuai dengan norma-norma, sehingga pendidik menjadi teladan bagi
pesertadidik.

Penanaman nilai-nilai Islam pada pembelgaran matematika sangat

diperlukan, karena matematika menempati posisi yang sangat penting baik



untuk keperluan dunia maupun untuk keperluan akhirat (agama) misalkan
daam matematika mengatass masalah yang berhubungan dengan zakat,
warisan, dan sebagainya. Penanaman nilai-nilai Issam dalam pembelajaran
sain (matematika) dapat dilakukan dengan mengaitkan nilai-nilai 1slam pada
materi pembelgjaran dan mengimplementasikan sikap terpuji pada saat proses
pembel gjaran berlangsung.

Mengaitkan nilai Islam pIéQa-tQpi.k'pembeIajaran matematika dan juga

implementasi sikap terﬁuji___padé émbdajaraq merupakan suatu bukti

bahwa_ Al-Qur’an yang bégi manusia tidak pernah

Hal ini terdapat dalam firma
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Rilah Surat Yunusayat 5 :

/

Artinya: “Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya
dan ditetapkan-Nya manzlah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan
bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu).
Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang
mengetahui.” (Q.S.Y unus.5).



Quraish Shihab (2002:21-22), menafsirkan ayat ini bahwasanya Allah
SWT menerangkan kepada manusia, diciptakan-Nya matahari dan bulan
dengan ketentuan-ketentuan perjalanannya sebagai alat ukur bagi manusia
untuk mengetahui bilangan tahun dan perhitungan waktu yang benar, dan
hanya orang yang berfikirlah yang mau mengetahuinya.

Berdasarkan ayat ini jelaslah pentingnya ilmu hitung atau disebut juga
matematika agar manusiq: mudah ,daiérﬁ'-mx_endalami ilmu-ilmu lain yang

menghantarkannyaﬁkepédq_pe‘rié; e.i?nan_an térhadap Sang Penciptanya,

yaitu Allah SWT.

yang menjadi alasan perlunya nigintegrasikan nilai imtaq pada proses
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terbentuk pribadi peserta didik yang berakhlak mulia dan terpuji.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada hari jum’at dan
sabtu tanggal 28 dan 29 juli 2017 di SMPN 1 Painan, terlihat bahwa mata
pelajaran matematika kurang diminati oleh para peserta didik. Anggapan

bahwa matematika merupakan mata pelgjaran yang rumit masih melekat pada



diri peserta didik. Dalam pembelgaran matematika kebanyakan ha yang
dikgji sifatnya abstrak, sehingga kurang menarik bagi peserta didik bahkan
dianggap sebagai mata pelgaran yang membosankan. Dampaknya perhatian
dan partisipasi peserta didik ketika berlangsungnya proses pembelgaran
kurang. Bahkan ketika proses pembelgaran berlangsung peserta didik sering
menunjukkan sikap kurang terpuji, seperti: kurangnya kejujuran peserta didik.
Terlihat ketika pendidik mgngasi h_P.R_ dan'ujian, masih ada peserta didik yang

mencontek jawaban ter"nar_lnyaf pesertadidik juga ada yang tidak

didik yang
hanya 1 , nerima hasi|
pendapatnya.
junakan model
pembelgjara 3 : ; i Islam atau nilai

iman dan tagwa (IMTAQ) dalam peel gjaran.
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mempengaruhi  rendahnya hasil belgar matematika peserta didik adalah
peserta didik yang aktif dalam pembelgaran cenderung dikuasai oleh
beberapa peserta didik sgja, sehingga peserta didik yang tuntas adalah peserta

didik sama.



Kurangnya sikap toleransi antara peserta didik, dimana peserta didik
yang berkemampuan tinggi tidak ingin  membimbing dan berbagi
pengetahuan kepada peserta didik yang berkemampuan rendah, akibatnya
kemampuan peserta didik tidak merata, dimana hanya sedikit dari peserta
didik yang menguasai materi pembelgaran sedangkan sebagian besar yang
lainnya belum menguasai materi _dengan bak. Rendahnya hasil belajar
matematika peserta didik (_jgpat feylihat .d'atam data hasil ulangan harian satu

matematika peserta.di dik,___di 'rhf 'ht:banyak' peserta didik yang belum

: ; Harian |
Semester i : V PN 1 Painan

. , 62,50%
VII.2 32 10 31,25% 22 68,75%

Sumber: Pendidik

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa presentase nilal
peserta didik yang tidak tuntas lebih banyak dari pada presentase nilai peserta
didik yang tuntas, hal ini menunjukkan bahwa hasil belgar matematika

peserta didik masih rendah. Rendahnya hasil belgjar matematika dipengaruhi
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oleh berbagal faktor, diantaranya peserta didik kurang aktif dalam mengikuti
proses pembelgaran, dan kurangnya sikap toleransi antara peserta didik.
Masal ah-masalah yang seperti ini memperlihatkan bahwa sikap terpuji
dalam diri peserta didik belum berkembang. Diantaranya sikap terpuji yang
dirasa masih kurang berkembang dalam diri peserta didik adalah kejujuran,
kerja keras, dan tolerans. terlihat_juga bahwa hasil belgjar peserta didik

rendah.

model pembelgaran kelompok, PErta didik dituntut untuk secara aktif
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sikap terpuji dimana peserta didik dilatih untuk bersosidisasi. Penulis
menggunakan lembar kerja peserta didik (LKPD) sebagai penunjang dalam
proses pembelgjaran. LKPD yang digunakan dirancang sesuai dengan model
pembelgjaran yang diterapkan dengan mengaitkan konsep islam atau nilai-

nilai islam pada soal.
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Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka melakukan sebuah
penelitian dengan judul  Pengintegrasian Nilai-Nilai Islam dalam
Pembelajaran Matematika Peserta Didik Kelas VII SMPN | Painan
Tahun Ajaran 2017/2018”.

B. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masdlah di atas, dapat diidentifikas

masalah sebagai berikut: |

1. Kurangnya sikapj u1 ur, ke’rjfa an toleransi,peserta didik.

mengaitkan nilai-nilai 1slam

2.
3.
4.
5.
6 da pendidik

Hasil belajar matematika peseft@®idik masih rendah.

UTNMM BONJOL.

nilai karakter yang kurang berkembang dalam diri peserta didik dan hasil
belajar matematika peserta didik yang masih rendah.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka

dapat dirumuskan masalah penelitian yaitu:
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1. Apakah perkembangan nilai-nilai karakter peserta didik kelas VII SMPN
1 Painan yang digar dengan pengintegrasian nilai-nilai Isslam dalam
pembelgjaran saintifik lebih baik dari pada nilai-nilai karakter peserta
didik yang digjar dengan pembelgjaran saintifik sgja?

2. Apakah hasil belgjar matematika peserta didik kelas VII SMPN 1 Painan
yang digjar dengan pengintegrasian nilai-nilai Islam dalam pembelgjaran
saintifik lebih tinggi _I_dari bada._hésil' belajar matematika peserta didik

yang digjar der]gan".pembel'd

E. Tujuan Pendlitian
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Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

gan pengintegrasian nilai-nilai 1slam

1. Bagi penulis sebagai bekal dalam usaha peningkatan dan
pengembangan diri untuk mengantisipasi permasalahan dalam

pengajaran matematika.
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2. Bagi pendidik bidang studi matematika sebagai pertimbangan dan
alternatif pembel gjaran yang dapat diterapkan di sekolah.

3. Bagi sekolah tempat penelitian sebaga bahan masukan guna
perkembangan program pengajaran di sekolah.

4. Sebagai bahan informasi bagi peneliti selanjutnya.
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